



Penelitian dengan topik poster promosi wisata masa Kolonial
Belanda 1930-1940 telah menghasilkan beberapa poin terkait dengan
visualisasi pada gaya yang disajikan. Melalui serangkaian pengumpulan
data dan penelitian, reduksi dan verifikasi data, merujuk dengan pendapat
Sachari dapat disampaikan bahwa gaya visual yang dikerjakan oleh para
perancang Belanda di atas, umumnya mengadopsi gaya yang sedang
populer di daratan Eropa, yaitu gaya art deco, baik dalam karakter
tipografi, illustrasi, warna maupun komposisi di dalam menyajian iklan
cetak.103 Kajian ikonografi merupakan salah satu metode pendekatan
penelitian sejarah seni untuk membedah makna intrinsik dalam sebuah
objek karya seni rupa. Penelitian dengan topik poster promosi wisata masa
Kolonial Belanda 1930-1940 telah menghasilkan beberapa poin terkait
dengan visualisasi pada gaya yang disajikan. Melalui serangkaian
pengumpulan data dan penelitian, reduksi dan verifikasi data, dapat
disimpulkan bahwa gaya visual yang dikerjakan kaum modernis Belanda
di atas bersifat moderenistik yakni menghasilkan karya baru dengan gaya
dikembangkan, mengadopsi gaya moderen yang sedang populer di Eropa,
yaitu gaya art deco.
Menjawab apa yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini,
yaitu mengapa poster wisata masa kolonial dengan objek budaya lokal
divisualkan dengan pendekatan gaya art deco? untuk itu dapat
disimpulkan bahwa: pertama art deco adalah sebuah gaya yang selalu
mengadopsi budaya lokal setempat dengan gaya barat dalam
visualisasinya, kedua estetika art deco yang mengadopsi budaya lokal
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dapat menciptakan sendiri ciri khasnya dalam visualisasinya, ketiga gaya
art deco yang dihasilkan dalam karya poster wisata masa kolonial tersebut
mencerminkan modernitas atas entitas lokal namun mengglobal.
Di sisi lain elemen disain seperti ilustrasi gaya art deco berkesan
mewah (fashioned), ceria, sederhana dalam bentuk namun tetap
mencirikan modernistik, tepat diterapkan untuk mengangkat objek tradisi
budaya lokal. Pemilihan jenis huruf juga merupakan salah satu atribut
terpenting yang menyuarakan estetisme art deco itu sendiri. Tanpa
typeface emblematik, maka simbol dekoratif tidak akan berpengaruh
sedemikian besarnya bagi tampilan poster di era tersebut. Model garis-
garis lurus pada typefaceart deco adalah perekat yang menyatukan
berbagai pengembangan font moderen saat itu.
Triangulasi atas beberapa teori art deco di atas, dapat dirumuskan
bahwa art deco bertujuan memodernisasi objek lokal sehingga tampak
modern. Art deco merupakan sebuah gaya baru yang dikembangkan
dengan mengkombinasipadukan bentuk objek minimalis dan
kecenderungan dekoratif lokal, kesederhanaan dalam detail,
menggambarkan lokal pedalaman yang didukung oleh gaya visual
estetiknya, sehingga menjadikan objek budaya lokal tampil modernistik.
B. Saran
Dalam merancang karya seni rupa khususnya disain grafis poster,
ada beberapa hal yang harus diperhatikan disainer antara lain: memahami
unsur dan konsep objek karya seni yang akan dihasilkan. Objek karya seni
sedapat mungkin membawa atribut yang representative agar dapat
diapresiasi sekaligus diidentifikasi penandaan maknanya dengan jelas, baik
teks maupun konteks pada eranya. Informasi yang memadai, media, teknik,
gaya yang akan digunakan dalam mengolah karya rupa. Subjek yang
diproses harus dapat diidentifikasi dan dikodefikasi dengan benar.
Disainer tidak hanya mempunyai kewajiban menyampaikan
eksplorasi dan ekspresi semata, akan tetapi fungsi komunikasi, presentasi,
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simbolisme menjadi salah satu muatan ekspresi visual yang harus hadir
dalam karya seni. Ketepatan artistik dan sejarah gaya juga harus menjadi
sebuah pengeahuan yang harus dipahami perancang grafis agar karya yang
dihasilkan mampu membawa insight sebagai penanda zaman.
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